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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan 

buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran 

SHQXOLV�\DQJ�GLEHUL�MXGXO�́ Kebijakan Green Accounting Perusahaan 

Ritelµ��6D\D�PHQ\DGDUL�EDKZD�WDQSD�EDQWXDQ�GDQ�ELPELQJDQ�GDUL�

berbagai pihak sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan karya 

ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan banyak terima kasih pada 

semua pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga 

buku ini bisa hadir di hadapan pembaca.  

Buku ini akan mengulas green accounting dalam paradigma 

ecoteologi dengan implementasi kebijakan pembatasan kantong 

plastic pada perusahaan ritel. Buku referensi ini disusun dengan 

tujuan memperkaya khazanah literatur green accounting. Karena 

konsep green accounting masih dianggap hal baru bagi sebagian 

orang. Hal tersebut karena masih minimnya literatur yang 

membahas akuntansi lingkungan. Oleh sebab itu hadirnya buku ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai referensi tentang akuntansi 

lingkungan. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun 

sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya 

berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan 

membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
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BAB 

1 PENDAHULUAN 

 

 

Akuntansi lingkungan saat ini menjadi topik kajian yang 

muali diminati mengingat dampak lingkungan saat ini menjadi 

permasalahan yang sering banyak dikaji diberbagai belahan dunia 

tak terkecuali di Indonesia, lingkungan mulai diperhatikan ketika 

manusia sudah merasakan dampak dari kerusakan lingkungan. 

Apalagi jika dikaitkan dengan limbah industry mengingat dampak 

limbah industri yang ditimbulkan dari pengelolaan lingkungan 

yang buruk. Pencemaran lingkungan mulai dari darat, air dan 

udara sudah banyak terjadi sehingga hal tersebut bukanlah isu 

belaka. Berkaca pada fakta kerusakan lingkungan tersebut 

menjadikan manusia saat ini lebih memperhatikan keberadaan 

lingkungan dengan menyadari pentingnya melestarikan 

lingkungan. Bahkan pelestarian lingkungan menjadi fokus utama 

dalam masyarakat global yang tercermin dalam SDGs (Sustainable 

Development Goals). Berangkat dari hal tersebut perekonomian 

modern seperti sekarang ini mengangkat isu-isu lingkungan 

diantaranya efek rumah kaca, termasuk juga pemanasan global, 

eko-efisiensi, ekoteologi dan aktivitas lainya didunia industri yang 

memiliki dampak langsung terhadap lingkungan sekitar 

lingkungan sebagaimana diungkapkan Agustia pada tahun 2010. 

Integrasi lingkungan kedalam berbagai aspek aktivitas manusia 

menyiratkan bahwa lingkungan memiliki peran penting bagi 

kehidupan manusia dan seluruh makhluk yang ada dibumi. 

Sehingga mengharuskan manusia untuk bersinergi terhadap 

lingkungan melalui berbagai upaya perlindungan lingkungn hidup. 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 AKUNTASI DAN LINGKUNGAN 

 

 

A. Akuntansi dan Lingkungan  

Fokus utama akuntansi adalah penyediaan informasi 

kepada pihak eksternal dan pihak internal untuk tujuan 

pelaporan eksternal dan manajemen internal. Dalam pengertian 

ini, akuntansi mencakup dua kategori besar yaitu akuntansi 

keuangan dan akuntansi manajemen. Secara umum, akuntansi 

keuangan terutama dirancang untuk penyusunan laporan 

keuangan kepada pemangku kepentingan eksternal (misalnya 

investor, kreditor dan otoritas pajak), sedangkan akuntansi 

manajemen berfokus pada pemenuhan kebutuhan informasi 

manajemen internal untuk pengambilan keputusan. Akuntansi 

keuangan diatur oleh hukum nasional dan standar internasional, 

tetapi akuntansi manajemen tidak. Oleh karena itu, akuntansi 

keuangan bertujuan untuk memberikan informasi standar 

tentang kinerja keuangan organisasi. 

Sebaliknya, praktik dan informasi akuntansi manajemen 

dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan manajemen 

tertentu dan sesuai dengan tujuan dan budaya organisasi. 

Terlihat bahwa akuntansi keuangan yang disinergikan dengan 

lingkungan menjadi tujuan kajian ini. Dulu, lingkungan seakan 

tidak muncul dalam agenda bisnis. Hal tersebut karena tidak 

adanya tekanan yang jelas untuk memaksa organisasi 

meminimalkan dampak lingkungan mereka dan mengelola 

biaya lingkungan (IFAC 2005). Namun saat ini telah berubah. 

Ketika berbagai bencana yang timbul diakibatkan oleh dampak 

AKUNTASI DAN 

LINGKUNGAN 
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BAB 

3 IMPLEMENTASI AKUNTANSI LINGKUNGAN 

 

 

A. Akuntansi Lingkungan pada Entitas Bisnis  

Praktik akuntansi lingkungan yang dilakukan oleh entitas 

berbeda-beda. Pada sub bab sebelumnya telah dipaparkan 

mengenai definisi atau konsep dasar akuntansi lingkungan yang 

dapat diterapkan berupa biaya daur ulang, biaya produk ramah 

lingkungan,, biaya penilaian lingkungan serta semua biaya 

terkait manajemen lingkungan. Salah satu praktiknya adalah 

environmental management accounting (EMA). Merujuk dari 

beebrapa pakar menggambarkan implementasi dasar dari 

akuntansi lingkungan pada dunia bisnis sebagaimana tergambar 

pada gambar 3.1 berikut : 

 

Gambar 3.  1. Ruang lingkup fundamental dan penggambaran 
akuntansi lingkungan 

  

IMPLEMENTASI 

AKUNTANSI 

LINGKUNGAN 
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BAB 

4 PERILAKU LINGKUNGAN DALAM PERSPEKTIF ISLAM  

 

 

A. Perilaku Pro-Lingkungan 

Sikap atau perilaku yang pro terhdap lingkungan telah 

dibahas dan dikonseptualisasikan di bagian sebelumnya 

sebagian besar mengenai hubungan mereka dengan perilaku, 

khususnya kemampuan sikap untuk mendefinisikan dan 

memprediksi hasil perilaku. Seperti halnya sikap, 

konseptualisasi perilaku sangat bervariasi. argumentasi awal 

tentang perilaku pro-lingkungan menganggapnya sebagai 

konsep kesatuan yang tidak terdiferensiasi. Tetapi hasil 

penelitian menyatakan perilaku proenvironmental dianggap 

tidak jelas. Karena perilaku pro lingkungan sering didefinisikan 

sebagai perilaku yang dengan sengaja mengurangi dampak 

negatif yang dapat ditimbulkan oleh suatu tindakan terhadap 

lingkungan' (Kollmuss & Agyeman, 2002), dan telah 

diimplementasikan secara nyata dalam semua aktivitas sehari-

hari contohnya (Tindall, Davies & Mauboules, 2003), perilaku 

konservasi (Monroe 2003), daur ulang (Schultz, Oskamp & 

Mainieri, 1995; Vining & Ebreo, 1990), penggunaan transportasi 

(Joireman, Van Lange & Van Vugt, 2004), konsumsi rumah 

tangga(Gatersleben, Steg & Vlek, 2002), dan penggunaan energi 

rumah tangga (Poortinga, Steg & Vlek, 2004). Stern (2000) 

merumuskan kerangka konseptual perilaku lingkungan, yang 

terdiri dari tiga kategori: 

  

PERILAKU 

LINGKUNGAN DALAM 

PERSPEKTIF ISLAM 
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BAB 

5 GREEN ACCOUTING PADA PERUSAHAAN RITEL  
 

 

A. Perusahaan Ritel di Indonesia 

Sebelum membahas terlalu jauh mengenai bisnis ritel 

maka perlu untuk memahami definisi dari bisnis ritel itu sendiri. 

Mengutip dari Ebert dan Griffin bisnis (business), bisnis ritel 

masuk dalam kategori entitas bisnis yaitu organisasi yang 

menyediakan barang atau jasa untuk dijual dengan tujuan 

mendapat keuntungan atau laba. Laba secara definisi 

merupakan selisih antara pendapatan dan biaya bisnis. menurut 

Steinhoff dalam bukunya Buchari Alma, menyatakan untuk 

dapat menyediakan barang dan jasa bagi kebutuhan 

masyarakat, diperlukan lebih dulu bahan mentahnya, kemudian 

diproses dalam pabrik menjadi hasil produksi. Akan tetapi ada 

pandangan lain mengenai fungsi bisnis, terbagi atas dua bagian. 

Pertama, Produktion yaitu berhubugan dengan mencari bahan 

mentah dan memproses bahan mentah menjadi hasil jadi. 

Kedua, marketing yakni mendistribusikan atau memindahkan 

barang dari satu tempat ke tempat lain yang menimbulkan 

kegunaan waktu, tempat dan pemilikan (time utility, pace and 

possesion utility). Berbicara mengenai bisnis, salah satu bentuk 

bisnis bergerak dalam bidang komersial adalah usaha ritel. 

Kotler dalam Tri Joko Utomo mendefinisikan usaha eceran 

(retailing) meliputi semua kegiatan yang terlibat dalam 

penjualan barang atau jasa secara lagsung ke konsumen akhir 

untuk penggunaan pribadi dan bukan bisnis.3 maksud dari kata 

pribadi disini bukan ditujukan untuk satu orang pembeli saja 

GREEN ACCOUTING 

PADA PERUSAHAAN 

RITEL 
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BAB 

6 KEBIJAKAN PERUSAHAAN DALAM LINGKUNGAN HIDUP 

 

 

A. Kebijakan Pemerintah dalam Upaya Penangan Sampah Plastik 

Menelisik pertauran yang telah dterbitkan oleh 

pemerintah melalui Undang-Undang Republik Indonesia No. 32 

Tahun 2009 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup dan 

peraturan lainnya tersirat pada pasal 17 menyatakan bahwa : 

1. Limbah adalah sisa suatu usaha dan/atau kegiatan  

2. Limbah bahan berbahaya dan beracun, yang selanjutnya 

disebut limbah B3, adalah sisa suatu usaha dan/atau 

kegiatan yang mengandung B3. 

3. Limbah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses 

produksi baik industri maupun domestik (rumah tangga, 

yang lebihdikenal sebagai sampah) yang kehadirannya pada 

suatu saat dan tempat tertentu tidak dikehendaki lingkungan 

karena tidak memiliki nilai ekonomis.  

Maka dapat disimpulkan bahwa limbah adalah suatu sisa 

hasil produksi yang dapat mencemari lingkungan dan tidak 

memiliki nilai ekonomis.  

Selanjutnya menguatkan peraturan tersebut pada tahun 

2018 pemerintah mendefinisikan secara jelas terkait limbah yang 

mencemari laut yang mana mayoritas merupakan sampah yang 

berbahan polymer/plastic.Berdasarkan peraturan presiden 

republic Indonesia tahun 2018 nomor 83 tentang penangan 

sampah laut yang bersumber dari sampah plastic maka 

pemerintah menuangkan rencana aksi yang nyata terkait 

percepatan penangan sampah laut yang bersumber dari 

KEBIJAKAN 

PERUSAHAAN DALAM 

LINGKUNGAN HIDUP 
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